BAB YV
KESIMPULAN

Kesimpulan pada analisis keindahan terhadap sebuah bentuk pertunjukan Tari
Luci Genyi yang ada di Sanggar Sekintang Dayo Jambi. Analisis estetika atau
keindahan tari Luci Genyi secara visual memiliki keindahan yang berbeda-beda, namun
secara visual tersebut mengandung banyak simbol dan makna secara realistis dalam
kehidupan manusia dan alam semesta. Secara geografis daerah Kerinci mempunyai
alam yang indah dari Gunung Kerinci dan rata-rata penduduk berkerja sebagai petani.
Masyarakat dan alam sudah menyatu dari zaman nenek moyang mereka, sehingga tidak
salah masyarakat mengadakan upacara dengan mendatangkan roh nenek moyang untuk
ikut serta menjadi perantara.

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan adanya simbol, makna dan daya
keindahan pada suatu karya Tari Luci Genyi yang bersumber dari Upacara Ngayun
Luci. Keinginan sang koreografer menyampaikan kepada penonton melalui merubah
fungsi dari upacara ritual menajdi sebuah karya seni pertunjukan. Hal ini menjadi daya
tarik sang koreografer saat membuat karya tari ini. Gerak yang disusun termotivasi dari
gerak Melayu Tua yang ada di Jambi, gerak ini dikembangkan dengan pola waktu,
ruang dan tenaga serta seirama dengan musik pengiring. Syair yang dilantunkan juga
merupakan daya tarik yang sangat kuat, dikarenakan pada upacara syair ini merupakan
mantra yang diucapkan secara berirama oleh Balian Sale. Syair dengan bahasa khas

Kerinci dan dipadukan oleh alat musik akordion menambah suasana hikmat.
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Tari Luci Genyi berasal dari kata Luci yang berarti wadah berbentuk kerucut
dan Genyi berarti bunyi. Makna dari arti kata Luci Genyi ialah bunyi yang dihasilkan
dari Luci yang diayun-ayun. Konsep upacara ritual yaitu mengayun /uci,
koreografer mentransformasikan menjadi sebuah gerak dengan tema dramatik atau
mempunyai alur cerita sehingga tari Luci Genyi merupakan gambaran dari upacara
ritual tersebut. Keindahan menjadi daya tarik yang ada pada karya ini terdapat pada
pengalihan fungsi dari upacara ritual menjadi sebuah bentuk seni pertunjukan.
Keindahan dipandang dari simbol pada gerak juga mempunyai makna yang terdapat
didalam pelajaran hidup manusia dan menjadi sebuah daya yang mempunyai nilai

keindahan atau nilai estetika yang terbentuk dengan sendirinya.
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